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SUMMARY 

REZA CAROLINE. Nutrition Quality Evaluation on Kumpai Grass 

(Hymenachne acutigluma) Based Ration through Combination with Cassava 

Leaves and Palm Oil Sludge. (Supervised by RISWANDI and ARFAN 

ABRAR). 

 

Kumpai Grass (Hymenachne acutigluma) with combination of agricultural 

waste and plantation has not been utilized optimally. Combinaton with optimal 

composition will increase livestock productivity trough increased. The aimed of 

this experiment to know “Nutrition Quality Evaluation of Kumpai Grass 

(Hymenachne acutigluma) Based Ration that Combination with Cassava Leaves 

and Palm Oil Mill”. This experiment was held on August until September 2017 at 

experiment cage Laboratory and nutrition and feed Laboratory animal science 

departement Agricultural Faculty of Sriwijaya University. The method used was 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The 

treatment is composed of R0 (85% Grass flour kumpai+ 15% Concentrate), R1 

(55% Grass flour kumpai + 30% Flour Casava Leaves + 15% Concentrate), R2 

(55 % Grass flour kumpai + 30% Solid+ 15% Concentrate, R3 (55% Grass flour 

kumpai + 15%  Flour Casava Leaves + 15% Solid + 15% Concentrate). The 

variables observed were Dry Material Analysis, Crude Protein, Crude Fat, Crude 

Fiber, Ash Content analysis, Neutral Detergent Fiber and Acid Detergent Fiber. 

The results showed that ration treatment of copper grass based on combination of 

cassava leaves and palm sludge significantly influenced dry matter analysis, crude 

protein, crude fats, coarse fiber, NDF (Neutral Detergent Fiber) and ADF (Acid 

Detergent Fiber) (P<0.05), while the treatment of rations based on grass mixed 

copper through combination of cassava leaves and oil palm sludge did not affect 

the analysis of ash content (P> 0.05). The conclusion of this research is the 

combination of cassava leaves and palm sludge can improve the quality of 

nutrient rations based on grass kumpai tembaga. The best treatment was in 

treatment (R2), that is dry material 92,48%, Crude fat 17,15%, Coarse fiber 

26,47%, NDF 42,96, ADF 30,52%. 

 

 

Keywords: Proximate Analysis, Van Soest Analysis, Quality of Nutrition, 

Kumpai Grass (hymenachne acutigluma), Cassava Leaves, Palm Oil 

Sludge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

REZA CAROLINE. Evaluasi Kualitas Nutrisi pada Ransum Berbahan Dasar 

Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) melalui Kombinasi Daun 

Ubi Kayu dan Lumpur Sawit. (Dibimbing oleh RISWANDI dan ARFAN 

ABRAR).  

 

Rumput Kumpai Tembaga dengan kombinasi limbah pertanian dan 

perkebunan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai ransum. Kombinasi 

dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan produktivitas ternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi ransum yang berbahan 

dasar rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) melalui kombinasi daun 

ubi kayu dan lumpur sawit. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai September 2017 di Laboratorium Kandang Percobaan dan Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersusun atas R0 (85% Rumput 

Kumpai Tembaga+ 15% Konsentrat), R1 (55% Rumput Kumpai Tembaga + 30% 

Daun Ubi Kayu + 15% Konsentrat), R2 (55 % Rumput Kumpai Tembaga + 30% 

Lumpur Sawit + 15% Konsentrat, R3 (55% Rumput Kumpai Tembaga + 15% 

Daun Ubi Kayu + 15% Lumpur Sawit + 15% Konsentrat). Peubah yang diamati 

yaitu analisa bahan kering, kadar abu, serat kasar, protein kasar, lemak kasar, 

NDF(Neutral Detergent Fiber), dan ADF (Acid Detergent Fiber). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan ransum yang berbahan dasar rumput kumpai 

tembaga melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit berpengaruh nyata 

terhadap analisa bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, 

NDF(Neutral Detergent Fiber) dan ADF (Acid Detergent Fiber) (P<0,05), 

sedangkan perlakuan ransum yang berbahan dasar rumput kumpai tembaga 

melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit tidak berpengaruh terhadap 

Analisa Kadar abu (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kombinasi daun 

ubi kayu dan lumpur sawit dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum yang 

berbahan dasar rumput kumpai tembaga. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan (R2), yaitu bahan kering 92,48%, Lemak kasar 17,15%, Serat kasar 

26,47%, NDF 42,96, ADF 30,52%. 

 

 

Kata kunci: Analisa Proksimat, Analisa Vansoest, Daun Ubi Kayu, Kualitas 

Nutrisi, Lumpur Sawit, Rumput Kumpai (Hymenachne 

acutigluma). 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Hijauan merupakan komponen utama dalam pemeliharaan ternak 

ruminansia dan salah satu penentu dalam keberlangsungan usaha peternakan. 

Kecukupan hijauan bagi ternak yang dipelihara merupakan tantangan yang cukup 

serius  dalam pengembangan peternakan di Indonesia. Hampir 90% pakan ternak 

ruminansia berasal dari hijauan dengan konsumsi segar per hari 10 - 15% dari 

berat badan, sedangkan sisanya adalah konsentrat dan pakan tambahan (feed 

supplement) (Sirait et al., 2005). Permasalahan yang terjadi didalam hijauan 

ternak adalah produksi yang fluktuatif dan tergantung musim. Pemanfaatan 

potensi lahan rawa sebagai sumber hijauan ternak dapat dijadikan solusi untuk 

mengatasi kekurangan hijauan makanan ternak.  

Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) adalah salah satu 

rumput yang banyak terdapat didaerah rawa dengan produksi berlimpah dan 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Rohaeni et al. (2005) 

melaporkan bahwa Rumput  Kumpai Tembaga mempunyai kandungan serat kasar 

sekitar 27,85-34,59%. Risanti (2008) juga melaporkan bahwa rumput kumpai 

mengandung beberapa nutrisi penting yaitu, protein 14,06% dan lemak 0,27%.  

Rumput Kumpai Tembaga belum bisa meningkatkan kualitas nutrisi ransum 

secara optimal, oleh karena itu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi ransum adalah dengan kombinasi beberapa jenis bahan pakan yang berasal 

dari limbah pertanian dan perkebunan seperti daun ubi kayu dan lumpur sawit, 

ketiga bahan  pakan tersebut dijadikan sebagai ransum. 

Pemanfaatan rumput kumpai tembaga dengan penambahan legum yang 

berbeda dapat memperbaiki kandungan nutrisi. Silase rumput kumpai tembaga 

dengan penambahan legum turi mini sampai 10% memberikan pengaruh terbaik 

terhadap nilai kecernaan bahan kering 49,34%, kecernaan bahan organik 68,89% 

(Riswandi, 2014).  

Pakan kombinasi dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan 

produktivitas ternak melalui peningkatan sintesis protein mikrobia rumen, daya 
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cerna pakan dan konsumsi pakan yang akan memberikan keseimbangan antara 

suplai asam amino dan energi untuk tumbuh, berproduksi dan bereproduksi 

(Kartadisastra, 2004). Pemanfaatan limbah dan agroindustri hasil pertanian dapat 

berfungsi sebagai pakan kombinasi karena memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi seperti daun ubi kayu dan lumpur sawit . 

Daun ubi kayu (manihot utillisima) atau daun singkong merupakan salah 

satu limbah hasil pertanian yang berasal dari tanaman ubi kayu yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Daun ubi kayu memiliki kandungan nutrisi 

antara lain serat kasar sebesar 22,1 %, lemak kasar 4,7 %, dan BETN 37,0 % 

(Nguyen et al., 2002). Daun Ubi kayu dapat menggantikan konsentrat sampai 

50% pada ransum dengan formula berupa 30% rumput Gajah dan 70% konsentrat 

dan petambahan bobot badan harian (PBBH) yang dicapai cukup tinggi yakni 

sebesar 1,09 kg per ekor per hari (Rianto et al., 2007).  

Lumpur sawit merupakan salah satu alternatif bahan pakan ternak. Lumpur 

sawit berasal dari limbah pengolahan pabrik yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia. Lumpur sawit berpotensi sebagai sumber nutrisi untuk 

ternak dengan kandungan nutrisi terdiri dari mengandung protein kasar 12,17%, 

serat kasar 21,15%, lemak 19,96%, selulosa 11,42%, hemiselulosa 18,77% dan 

(Lekito, 2002). Seekor ternak sapi dengan berat 250 kg mampu menghabiskan 

lumpur sawit 20 kg per ekor per hari (Junaidi, 2008). Pemberian lumpur sawit 

untuk ternak sapi PO jantan memberikan petambahan bobot badan harian (PBBH) 

yang nyata lebih tinggi dibanding pakan kontrol, (PBBH) yang dihasilkan dari 

sapi yang diberi pakan solid ad libitum dan rumput sebesar 0,77 kg  per ekor 

sedang pemberian 1,5% solid dari bobot badan ternak menghasilkan petambahan 

bobot badan harian (PBBH) 0,44 kg per ekor (Widjaja dan Utomo, 2001). 

Afris (2007) melaporkan bahwa daun ubi kayu merupakan sumber  protein 

yang tinggi, yaitu sebesar >20% yang jika dikombinasi dengan rumput kumpai 

tembaga diharapkan akan memberikan dampak yang positif pada ketersediaan 

protein didalam rumen.  Kelebihan Lumpur sawit yaitu, daya degradasinya yang 

tinggi didalam rumen sehingga mudah larut, lumpur sawit didalam rumen akan 

dikonversi menjadi energi, proses konversi menjadi energi lebih cepat 

dibandingkan pada bahan pakan berserat seperti rumput kumpai tembaga 
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(Efryantoni, 2009). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang evaluasi kualitas nutrisi ransum berbahan dasar rumput kumpai tembaga 

melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit. 

 

1.2.   Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi ransum berbahan 

dasar rumput kumpai tembaga melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur 

sawit. 

 

1.3.   Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan memberikan 

informasi tentang kualitas nutrisi ransum dan berguna bagi peternak yang ingin 

memanfaatkan ransum berbahan dasar rumput kumpai (hymenachne acutigluma) 

melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit. 

 

1.4.   Hipotesa 

Kombinasi daun ubi kayu, lumpur sawit pada ransum berbahan dasar 

rumput kumpai tembaga diduga dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum. 
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